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Abstract. Conceptual understanding is the ability to understand concepts, which includes the ability to
capture various types of understanding, including expressing information in another form that can be
understood, providing interpretation, and classifying it. This research is descriptive research with a
quantitative approach. The purpose of this research is to describe the level of concept understanding of
class X students of SMA Negeri 2 Bayan in the 2023/2024 academic year on ecosystem components and
interactions between components with a total of 40 students. Data were collected through an essay-shaped
test totaling seven items based on indicators of concept understanding. The data were analyzed
descriptively by determining the level of understanding of students' concepts in the form of percentages so
that the condition of understanding the concepts of the research subjects could be clearly described. Based
on the data obtained, the level of understanding of student concepts has a mean of 55.33 with a moderate
category. Furthermore, the highest percentage of concept understanding is the medium category of 70%
consisting of 28 students, 8 students obtained the high category with a percentage of 20%. The lowest
acquisition is the very high and low categories of 5% each with a frequency of 2 students each. Based on
the concept understanding indicators, the highest indicator is classifying with a mean of 71.78, while the
conclusion indicator is the lowest with a mean of 40.53. This finding concludes that the concept
understanding of SMA Negeri 2 Bayan students is low.

Keywords: Concept Understanding,; Ecosystem; Evaluation.

Abstrak. Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami konsep yang mencakup kemampuan
untuk menangkap berbagai jenis pemahaman, termasuk mengungkapkan informasi dalam bentuk lain yang
dapat dipahami, memberikan interpretasi, dan mengklasifikasikannya. Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman
konsep siswa kelas X SMA Negeri 2 Bayan tahun ajaran 2023/2024 materi komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen dengan total subjek penelitian sebanyak 40 orang siswa. Data dikumpulkan
melalui tes berbentuk essay yang berjumlah tujuh butir soal berdasarkan indikator pemahaman konsep.
Analisis data secara deskriptif dengan menentukan tingkat pemahaman konsep siswa dalam bentuk
persentase sehingga kondisi pemahaman konsep subjek penelitian dapat digambarkan dengan jelas.
Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat pemahaman konsep siswa memiliki rata-rata 55,33 dengan
kategori sedang. Selanjutnya persentase pemahaman konsep tertinggi adalah kategori sedang sebesar
70% yang terdiri dari 28 orang siswa, 8 orang siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentase 20%.
Perolehan terendah adalah kategori sangat tinggi dan rendah masing-masing 5% dengan frekuensi masing-
masing 2 orang siswa. Berdasarkan indikator pemahaman konsep, indikator tertinggi adalah
mengklasifikasikan dengan rata-rata 71,78, sedangkan indikator menyimpulkan menjadi yang terendah
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dengan perolehan rata-rata 40,53. Temuan ini menyimpulkan pemahaman konsep siswa SMA Negeri 2

Bayan tergolong rendah.

Kata kunci: Ekosistem; Evaluasi; Pemahaman Konsep.

PENDAHULUAN

Siswa umumnya menganggap
pelajaran biologi sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit dipahami. Penyebabnya
karena kompleksitas materi yang dipelajari di
dalamnya. Nisak (2021) mengungkapkan
faktor kesulitan menurut siswa dalam
mempelajari biologi, diantaranya: materi
yang terlalu banyak dan kompleks, banyak
hafalan, banyak istilah sulit, serta materi
yang sulit dipahami dan dibayangkan.
Kesulitan yang dialami siswa ini tentu akan
berpengaruh pada pemahaman konsep siswa

terhadap materi yang dipelajarinya.
Sementara dalam pembelajaran sains,
pemahaman konsep ini penting untuk

keberhasilan pembelajaran sains (Dewi &
Ibrahim, 2019). Muslichatun et al., (2021)
mengungkap, antara pemahaman konsep
dan hasil belajar, terdapat hubungan yang
positif dengan tingkat hubungan keduanya
yang cukup kuat.

Dimensi kognitif taksonomi Bloom
menempatkan pemahaman konsep pada
level kognitif C2 (memahami) vyang
merupakan kemampuan berpikir lebih lanjut
atau setingkat lebih atas dari hafalan atau
ingatan (Amelia et al., 2016). Kecakapan ini
menuntut tidak hanya hafalan secara
verbalistis, tetapi juga dapat memahami
konsep-konsep yang dikemukakan (Andari et
al., 2021). Siswa dikatakan memahami jika
mereka dapat menciptakan makna dari
pesan pembelajaran, baik yang disampaikan
secara lisan, tulisan, atau grafis melalui
pelajaran, buku, atau layar komputer.
Subkategori proses dari memahami
mencakup: penafsiran, mencontohkan,
pendeskripsian, merangkum, penyimpulan,
membandingkan, dan menerangkan konsep
(Anderson & Krathwohl, 2017; Jerri Cressa &
Mukhlis, 2023).

Pemahaman konsep merupakan
kecakapan dalam memahami berbagai hal
yang berkaitan dengan suatu konsep, yang

dapat berupa definisi, karakteristik, uraian,
juga menjelaskan teks, diagram, dan
fenomena yang terkait dengan konsep
abstrak dan teori dasar sains, serta
mencakup kecakapan dalam memahami
konsep pokok. Pemahaman konsep juga
didefinisikan sebagai kecakapan siswa untuk
memahami konsep dalam bahasa mereka
sendiri karena kemampuan mendasar dalam
belajar yaitu, memahami konsep terlebih
dahulu (Sari & Muchlis, 2019; Nurwahyuni et
al., 2023). Sementara Bloom, menyatakan
pemahaman konsep sebagai kapasitas dalam
menangkap berbagai pemahaman, seperti
kemampuan mengungkapkan kembali suatu
informasi yang disajikan dalam bentuk lain
yang dapat dipahami, mampu memberikan
kesimpulan, dan mengklasifikasikannya
(Radiko et al., 2018).

Mengingat pentingnya pemahaman
konsep, maka evaluasi terhadap tingkat
pemahaman konsep siswa menjadi hal yang
esensial dilakukan. Wisman et al., (2021)
mengatakan, evaluasi dalam pembelajaran
sangat penting untuk menentukan tindakan
pendidik selanjutnya setelah mengetahui
perkembangan siswa. Hal ini dapat
memberikan informasi terkait sejauh mana
penguasaan konsep siswa terhadap materi
yang dipelajarinya. Evaluasi ini dapat
menjadi acuan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
Misalnya dengan perbaikan model, metode,
strategi, atau pendekatan pembelajaran
yang diterapkan sehingga memberikan
pembelajaran yang bermakna dan berpotensi
untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep, serta memastikan
penyampaian materi yang efisien guna
tercapainya tujuan pembelajaran. Rinjani et
al., (2022) selain itu, juga dapat menjadi
bahan evaluasi dalam penyusunan bahan
ajar yang lebih efektif, memberikan informasi
penting untuk pengembangan kurikulum,

Sudianto et al., - Evaluasi Tingkat Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Komponen Ekosistem... -


https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/111/version/111

OTUS EDUCATION: Jurnal Biologi dan Pendidikan Biologi

Volume 2 Nomor 2, Agustus 2024: 89-102

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/index

ISSN: 3025-8936 (Online)
DOI: 10.62588/otusedu.2024.v2i2.0111

melacak kemajuan belajar, dan
mengidentifikasi kelemahan konsep.

Materi ekosistem merupakan materi
biologi yang dipelajari di kelas X semester
genap dengan cakupan pembahasan yang
cukup kompleks sehingga menyulitkan siswa
untuk memahami semua konsep yang ada
(Riyatuljannah & Suyadi, 2020). Ekosistem
memiliki kajian konsep yang nyata dengan

cakupan materi yang luas meliputi
pemahaman deskriptif yang mencakup
definisi dan komponen ekosistem,

pemahaman prosedural seperti jaring-jaring
makanan dan rantai makanan, proses daur
biogeokimia, serta pemahaman aplikatif yang
mencakup masalah lingkungan yang terjadi
dan pemecahannya (A. Sari & Purnomo,
2023). Beberapa temuan penelitian
menampilkan tingkat pemahaman konsep
siswa pada materi ekosistem tergolong
rendah. Nurfadilah & Rochintaniawati (2021)
menemukan 23% siswa tidak paham konsep,
sedangkan 45% mengalami miskonsepsi.
Triana (2023) memperoleh hasil 11,33%
siswa tidak memahami konsep, sedangkan
tingkat miskonsepsi cukup tinggi sebesar
63,32%. Miskonsepsi disebabkan oleh
ketidakpahaman terhadap konsep vyang
dipelajari.

SMA Negeri 2 Bayan di Kabupaten
Lombok Utara sebagai institusi pendidikan
menengah memiliki tanggung jawab untuk
memastikan siswanya memahami konsep-
konsep penting dalam Biologi. Meskipun
demikian, belum ada evaluasi yang
menyeluruh mengenai tingkat pemahaman
konsep siswa pada materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen.
Pembelajaran biologi materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen
pada penelitian ini berlangsung melalui
model pembelajaran Discovery Learning
dengan metode JAS (jelajah alam sekitar),
diskusi, presentasi, dan kuis. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan tingkat
pemahaman konsep siswa kelas X SMA
Negeri 2 Bayan pada materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen.
Evaluasi ini penting dilakukan untuk

mengidentifikasi kesenjangan pemahaman
yang mungkin terjadi pada siswa, menilai
efektivitas model pembelajaran yang
digunakan, dan merumuskan strategi
perbaikan pembelajaran jika diperlukan.
Melalui evaluasi ini diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang jelas mengenai
tingkat pemahaman konsep siswa sehingga
penting sebagai bahan evaluasi pendidik
untuk dijadikan dasar menentukan tindakan
selanjutnya dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran Biologi di SMA Negeri
2 Bayan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
yang dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2023/2024 materi komponen
ekosistem dan interaksi antar komponen.
Subjek penelitian terdiri dari 40 orang siswa
kelas X SMA Negeri 2 Bayan. Data
dikumpulkan melalui tes pemahaman konsep
berbentuk essay yang terdiri dari tujuh butir
soal berdasarkan indikator pemahaman
konsep menurut Anderson & Krathwohl,
(2017) yang berjumlah tujuh indikator.
Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan menentukan tingkat pemahaman
konsep siswa dalam bentuk rata-rata dan
persentase sehingga kondisi pemahaman
konsep subjek penelitian dapat digambarkan
dengan jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman konsep adalah kecakapan
dalam mengungkapkan kembali materi
dengan bahasa sederhana dan mudah
dimengerti (Rinjani et al, 2022).
Pemahaman konsep sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar dan merupakan
kunci keberhasilan belajar (Aulia et al., 2024)

Data penelitian menunjukkan tingkat
pemahaman konsep siswa bervariasi, mulai
dari rendah, sedang, tinggi hingga sangat
tinggi. Pengkategorian tingkat pemahaman
konsep siswa diperlukan untuk memudahkan
pendeskripsian berdasarkan Elvianasti et al.,
(2022) pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kategori Tingkat Pemahaman Konsep

No Nilai Kategori
1 81-100 Sangat tinggi
2 61-80 Tinggi
3 41-60 Sedang
4 21-40 Rendah
5 <20 Sangat rendah

Tabel 2. Data Rata-rata Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan  Tabel 1. diperoleh
informasi bahwa kategori tingkat
pemahaman siswa dengan kategori sangat
rendah dengan rentang < 20, sedangkan
kategori sangat tinggi berkisar dari 81-100.
Data rata-rata pemahaman konsep siswa
disajikan pada Tabel 2.

No Kategori Perolehan
1 Skor tertinggi 85,71
2 Skor terendah 37,86
3 Rata-rata 55,33
4 Kategori Sedang
Berdasarkan Tabel 2. diketahui Selanjutnya persentase tingkat pemahaman

perolehan rerata pemahaman konsep siswa
adalah 55,33 dengan kategori sedang.

konsep berdasarkan frekuensi  siswa

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Tingkat Pemahaman Konsep Berdasarkan Frekuensi Siswa

No Kategori Frekuensi Persentase
1 Sangat Tinggi 2 5%
2 Tinggi 8 20%
3 Sedang 28 70%
4 Rendah 2 5%
5 Sangat rendah - -
Total 40 100%
Berdasarkan Tabel 3. diperoleh rendah vyaitu 5% dengan frekuensi siswa
informasi bahwa persentase pemahaman masing-masing sebanyak 2 orang.
konsep tertinggi adalah kategori sedang Selanjutnya tingkat pemahaman konsep

sebesar 70% terdiri dari 28 siswa, sedangkan
terendah adalah kategori sangat tinggi dan

berdasarkan indikator disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Tingkat Pemahaman Konsep Berdasarkan Indikator

No. Indikator Rata-rata Kategori
1 Menafsirkan 58,33 Sedang
2 Mencontohkan 67,45 Tinggi
3 Mengklasifikasikan 71,78 Tinggi
4 Merangkum 55,03 Sedang
5 Menyimpulkan 42,35 Sedang
6 Membandingkan 40,53 Rendah
7 Menjelaskan konsep 51,63 Sedang
Dari Tabel 4. diketahui indikator kategori rendah. Perbandingan perolehan
pemahaman  konsep  tertinggi adalah indikator pemahaman konsep disajikan pada
indikator mengklasifikasikan dengan rata- Gambar 1.
rata 71,78 vyang berkategori tinggi, Selanjutnya, contoh soal setiap
sedangkan indikator terendah adalah indikator pemahaman konsep disajikan pada

membandingkan rata-ratanya 40,58 dengan

Tabel 5.
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TINGKAT PEMAHAMAN KONSEP BERDASARKAN
INDIKATOR

80

71,78

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Konsep Berdasarkan Indikator

Tabel 5. Soal Pemahaman Konsep
No soal Indikator Gambar
1 Menafsirkan

2 Mencontohkan
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No soal Indikator Gambar
3 Membandingkan
3. Di sebuah ckosistem kolam, Fahmi melakukan pengamatan terhadap komponen biotik
penyusun ekosi kolam but. Hasil pengidentifikasian yang dilakukannya, Fahmi
menemukan beberap komy biotik dan dihitung dengan jumlah masing-

masing individunya. Hasilnya disajikan pada tabel:

No. Komy biotik Jumlah individu
1. | Ikan Mas 10
2. | Ikan nila S
3. | Kura-kura 1
4. | Eceng gondok 20
5. | Kodok 1
6. | keong 8
7. | Larva capung 1
8. | Capung 3

Berdasarkan temuan Fahmi, klasifikasikanlah organisme mana saja yang termasuk
ke individu, populasi, dan komunitas.

4 Merangkum
4. Perharikan swocans besikut!
E i diclefi £ praxes pengskayasn pe i oleh fosfor
dan mitrogen. tetapd elemen lain juga i han kalsi
h L mir tiduk terk L (i ). Pada i yang
optimum, Kandungan unsar hoara N dan P bagi T
ikan). N hotiku ) 3 g, torjadi p ')
yang h - Dangan W 3 Jian wir yiorne Jdi wca
adanya peaingh balian ik. Bahan ik yung ! ki
Jalan aic, & Lizn didek ixi oleh b i dapat o I Kadar
P « hidup butuhk LS untuk & hidup.
Apubila tdak sda okxigen, tidak bixa nne Proses per dan Dol
dalam mbub
Maorce dkk (2008), Y ann baliwa g chab cutrofikas scbanyak 10% dan
proses alamish di lngkungan p i T dari b 11% dan 17%
dari pupuk i 23% dan dan 32% dark fimbah perernakan. Para alili
Wadl dua jends yaitu kul 1 dun ulamiah. E i
/s !/ ol Proses o £h unsur hara akibat dard aktivitax
manukia di xepanjang aliran sungail Kemudian muouk ke badan mr. Ulah manacia
Y b proscs fikasi berl cukup
! ) ) ¥ proses vang terfadi akibat adonya alisen yuox
bawa detritux i £ dan i Badan air dalum wakiu yang
laana. B v ton adi cok L ribuan tal.
E kani jancts hagh ek wir. Ada 5 dampak yany timbul
hsi # hidup meliputi: g ber air baku,
kuuali ber air gangouan ekosistem
dan dan P 3, O i, dan p waduk. Upaya
yang dapat Kita lakukun ustuk mcagendalikan snmofikast remogs menjodi dus, scouss alami
dan pecira Hsikakimi Quttges OTind | somdbitoseuieaiiusl- g gertion .
carn manang el Auzi
Beordasmkan wacana di aax, rangkumlah poin-poin penting atas inte san dan
Docamn terscbut!

5 Menyimpulkan

Krakatay merupskan laboratorium alami dan sate-sstesya polaun yang terdata
suksesi ckologinys scjak dari kondisi steril setckab k 15X3 Butsh waktu 133 tahun
bagi krak untok balikan kondisi ckologisaya hingga seperti saat ini. Bukan
wﬁ!uw;tl@hm;mmd&immmmtmﬂm
mmmmp-mmmmwmﬂmmmum
kondisiny diri. Kareoa terdapat faktor-fakior yang mempengarvhi copat lambanya
msmkw&mmﬁn)*phgwmmhm—pmtxu
dipisahkan olch lsut yang terkadang berjarak hingga il Berboeda deng.
mwumhquprMﬁw
m&ﬁhjimﬁwmmmw;.muih‘

ups/iwiocsd akatas ).

Berdasarkan narasi tentang peristiwa suksesi yang terjadi &i gusung Krakatau,
simpulkanlah meagaps suksesi ita teradi?
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No soal Indikator Gambar
6 Membandingkan
6. Perhatikan gambar!
[ Piramida jumlah b, Piramida biomassa
Thphst Tnokh Barit ey TR
Lrwme iww
proey
i
L
Berdasarkan dua contoh piramida ekologi pada gambar di atas, apa hubungan kedua
piramida tersebut, dan apa perbedaan dari kedua piramida tersebut,
7 Menjelaskan Konsep

7, Perhatikan wacana berikut!

Kata biogeokimia berasal dan unsur bio yang berarti hidup, geo berarti lingkungan
abiotik (tanah), dan kimia yang berbicara mengenai reaksi suatu unsur atau zat. Jadi, daur
biogeokimia atau daur organik-anorganik adaleh siklus unsur atau senyawa kimia yang
berasal dan komponen abiotik menuju ke komponen biotik dan kembali lagi ke komponen
abiotik. Medium penyaluran terdini dari organisme yang dibantu oleh reaksi-reaksi kimia

dalam lingkungan abiotik

Berdasarkan definisi dari daur biogeokimia di atas, analisislhh mengapa daur
biogeokimia harus terjadi?

Hasil penelitian menunjukkan tingkat
pemahaman konsep siswa berada pada
kategori sedang dengan rata-rata 55,33.
Secara umum pemahaman konsep siswa
kelas X SMAN 2 Bayan pada materi
komponen ekosistem dan interaksi antar
komponen tergolong rendah. Temuan ini
mengungkap bahwa pemahaman konsep
siswa belum diberdayakan dengan baik. Hal
ini diperkuat dari persentase perolehan siswa
yang berkategori sangat tinggi hanya 5%
yang terdiri 2 orang siswa, sedangkan yang
berkategori tinggi sebesar 20% dengan
jumlah siswa 8 orang. Sementara siswa yang
pemahaman konsepnya berkategori sedang
persentasenya 70%, terdiri 28 orang siswa
dengan perolehan paling tinggi. Sisanya
adalah siswa dengan kategori pemahaman

konsep rendah yang persentasenya 5% yang
terdiri dari 2 orang siswa.

Salah satu penyebab tingginya
pemahaman konsep siswa yang berkategori
sedang karena kompleksitas materi yang
dipelajari sehingga menyulitkan siswa untuk
memahami seluruh konsep yang ada. Hal
tersebut terlihat dari frekuensi tertukarnya
antara konsep satu dengan konsep lain yang
begitu sering ketika proses pembelajaran
berlangsung. Nisak (2021) menjelaskan,
salah satu alasan siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi adalah karena
kompleksitasnya. Kesulitan dalam
mempelajari materi yang kompleks
berdampak prestasi belajar (Etobro & Fabinu,
2017). Keberhasilan prestasi akademik yang
dicapai salah satunya dipengaruhi oleh
kemampuan penguasaan konsep (Hasnawati
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et al., 2023). Informasi yang diperoleh dari
tingkat kerumitan materi yang tinggi akan
menyebabkan beban kognitif. Beban kognitif
adalah besarnya jumlah upaya vyang
dibutuhkan oleh memori kerja untuk
memproses data dalam waktu tertentu.
Kemampuan memori untuk mengolah data
lebih besar daripada kapasitas kerja
seseorang menyebabkan beban kognitif. Jika
kapasitas kerja memori seseorang terbatas,
mereka akan merasa terbebani saat
menerima banyak data. Beban kognitif yang
tinggi akan mempengaruhi kemampuan
siswa dalam pemahaman konsep (Sabilla et
al., 2019).

Sementara seperempat siswa yang
memiliki  pemahaman  konsep dengan
kategori tinggi sebesar 20% dan sangat
tinggi sebesar 5% disebabkan oleh
kemampuan kognitif yang lebih unggul
dibandingkan siswa yang rata-rata
berkategori sedang sehingga lebih mampu
mengidentifikasi dan membedakan antara
konsep yang satu dengan yang lain. Sejalan
dengan pernyataan Riyatuljannah & Suyadi,
(2020) yang mengatakan, indikator
pemahaman konsep memberikan gambaran
khusus dari perkembangan kognitif siswa.
Siswa dengan penguasaan indikator ini
menunjukkan peningkatan perkembangan
kognitif yang lebih maju.

Faktor lain yang memicu rendahnya
pemahaman konsep karena kurangnya
motivasi dan minat belajar. Hal ini terlihat
dari pasif dan minimnya keterlibatan siswa
ketika pembelajaran berlangsung. Siswa
cenderung kurang bersemangat, tidak fokus,
dan susah diajak berkolaborasi. Sementara
pembelajaran yang dilakukan melalui model
discovery learning yang berbasis penemuan
menuntut siswa berpartisipasi aktif dalam
proses pencarian informasi, kemudian
mengolah, dan selanjutnya
mengomunikasikan hasil. Keterlibatan siswa
secara penuh melalui model pembelajaran
tersebut tentu seharusnya akan sangat
mampu mengkonstruksi pemahaman konsep
mereka. Pembelajaran juga didukung dengan
pendekatan kontekstual melalui metode

jelajah alam sekitar untuk memberikan
peluang kepada siswa menemukan objek
nyata dari teori yang dipelajari sehingga
memberikan pengalaman nyata. Dengan
demikian diharapkan mampu menunjang
pemahaman konsep mereka. Namun, pada
kenyataannya pemahaman konsep siswa
masih  belum maksimal sesuai yang
diharapkan.

Secara umum, rendahnya perolehan
rata-rata pemahaman konsep  siswa
mengindikasikan perlunya perbaikan dalam
pembelajaran guru. Salah satu permasalahan
dari kompleksitas materi yang dipelajari
mengharuskan guru untuk mencari alternatif
pembelajaran yang menunjang siswa dalam
penguasaan materi yang lebih efektif.
Kompleksitas materi akan menyebabkan
kesulitan belajar yang dialami siswa.
Beberapa temuan penelitian dapat menjadi
upaya untuk mengatasi permasalahan ini, di
antaranya dengan pembelajaran yang
menekankan pada keterampilan kolaborasi.
Hidayanti et al., (2020) mengatakan,
pembelajaran kolaborasi mampu
menumbuhkan kepedulian siswa terhadap
sesama, yang dapat membantu mereka
dalam menghadapi kesulitan belajar. Siswa
yang kemampuan akademiknya baik dapat
bertindak sebagai tutor sebaya bagi yang
membutuhkan penjelasan tambahan tentang
materi. Tutor sebaya seringkali lebih baik
dalam meningkatkan pemahaman siswa
tentang suatu bidang ilmu. Menurut
beberapa penelitian, kerja tim dapat
mendorong siswa untuk bekerja sama dan
lebih menyukai pendekatan belajar yang
mendalam sehingga termotivasi terlibat
dalam tim kolaboratif. Namun, fakta
lapangan yang memaparkan sulitnya siswa
untuk diajak berkolaborasi menjadi hal yang
krusial bagi guru agar mampu mendorong
keterlibatan siswa secara penuh di kelas.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
adalah menerapkan model pembelajaran
berbasis proyek yaitu, model Project Based
Learning seperti temuan Riak, (2023) yang
mengungkapkan bahwa, model
pembelajaran ini berpotensi untuk
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meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Dengan menyelesaikan proyek dalam
kelompok, siswa dapat saling bertukar ide
dan memperoleh pemahaman dari berbagai
sudut pandang yang berbeda tentang apa
yang mereka pelajari.

Pemilihan media pembelajaran yang
tepat juga dipercaya dapat mengatasi
kesulitan belajar siswa akibat kompleksitas
materi yang dipelajari. Reski & Fadilah,
(2024) mengatakan, media berfungsi
sebagai alat dalam mewujudkan tercapainya
tujuan pembelajaran, pemusat perhatian,
penggugah emosi dan motivasi, penataan
materi  pelajaran, serta mengaktifkan
respons  siswa. Implikasinya mampu
mengendalikan beban kognitif siswa dengan
menurunkan beban kognitif IGL (Intrinsic
Cognitive Load) yaitu yang terkait dengan
kompleksitas materi yang dipelajari. Namun,
pemilihan media juga perlu penyesuaian
terhadap materi pembelajaran. Beberapa
media yang dapat menjadi alternatif untuk
digunakan pada materi ekosistem seperti
audio visual yang digunakan oleh Latifah et
al., (2016) terbukti mampu menurunkan
beban kognitif dan meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Kamilah et al.,
(2023) mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis web dengan
bantuan Google Sites, yang memiliki
tanggapan positif dari siswa, seperti yang
ditunjukkan oleh ulasan dan rekomendasi di
kolom komentar, yang menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih memahami apa yang
mereka pelajari. Ramdayani et al., (2021)
mengembangkan media handout berbasis
potensi lokal dengan tingkat keefektifan
sangat efektif dilihat dari perolehan hasil
belajar siswa yang tuntas seluruhnya.

Mengatasi rendahnya pemahaman
konsep siswa juga diperlukan evaluasi dari
model pembelajaran yang diterapkan guru.
Pada umumnya, semua jenis model
pembelajaran mampu menstimulasi
peningkatan pemahaman konsep siswa. Tapi
dalam implementasinya, berbagai model
pembelajaran tersebut perlu penyesuaian
misalnya dari segi materi, tujuan pengajaran,

sumber dan fasilitas yang memadai, situasi-
kondisi proses pembelajaran dan siswa, serta
kesesuaian metode dan ketersediaan waktu
yang diperlukan (Djalal, 2017). Model
Discovery Learning yang digunakan dalam
proses pembelajaran pada penelitian ini
belum cukup efektif dalam mengonstruksi
pemahaman konsep siswa. Terbukti dengan
perolehan rata-rata tingkat pemahaman
konsep siswa sebesar 55,33 dengan kategori
sedang. Penyebabnya, karena tidak semua
siswa mempunyai kemandirian belajar yang
memadai. Mengingat model pembelajaran ini
menekankan pada kemandirian siswa dalam
memperoleh informasi. Hal ini dilihat dari
frekuensi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran yang masih minim. Kemudian
dari faktor guru sendiri adalah kurangnya
bimbingan dan pendekatan yang membuat
siswa kebingungan dalam menemukan
informasi yang relevan. Guru juga tidak
memberikan waktu yang cukup untuk
eksplorasi dan refleksi sehingga siswa tidak
dapat mendalami materi dengan baik.
Dengan demikian, identifikasi kekurangan
pada proses pembelajaran melalui model
pembelajaran ini dapat menjadi evaluasi
pendidikan untuk memperbaiki proses
pembelajaran jika menerapkan kembali
model pembelajaran ini. Beberapa temuan
penelitian menunjukkan beberapa jenis
model pembelajaran lain yang dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa, khususnya materi
ekosistem yaitu, dengan model Project Based
Learning (Ericka Darmawan, 2021), model
pembelajaran Sains Teknologi dan
Masyarakat (Haswan et al., 2022), dan model
pembelajaran Problem Based Learning (Dedi
et al.,, 2023). Hasilnya semua model
pembelajaran tersebut terbukti dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada materi ekosistem.

Evaluasi model pembelajaran yang
diterapkan juga menjadi aspek penting yang
diperhatikan terkait rendahnya kemampuan
kognitif siswa yang mendominasi. Guru perlu
melatih proses berpikir siswa sebagai upaya
pengembangan kemampuan kognitifnya.
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Implementasi model pembelajaran yang
berorientasi pada pemberdayaan
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
yang dilakukan Yusuf et al., (2019) melalui
pembelajaran  berbasis masalah salah
satunya. Model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat aktif mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mereka
jika dilakukan dengan terencana dan sengaja
(Mahanal, 2019). Guru juga dapat melatih
kemampuan kognitif siswa dengan metode
drill (latihan yang berulang). Lase & Purba,
(2020) menjelaskan, metode drill mengakui
bahwa setiap siswa memiliki potensi unik,
yang perlu dilatih dan dikembangkan oleh
guru melalui tahapan berikut: penyampaian
tujuan pembelajaran, pemberian motivasi
belajar dan penjelasan materi disertai contoh
soal, pengecekan pemahaman siswa,
pemberian kesempatan bertanya,
pengerjaan latihan soal-soal yang baru, serta
latihan soal-soal yang dibahas secara
bersama antara guru dan siswa sekaligus
penekanan pada konsep materi yang belum
dikuasai siswa. Bersamaan dengan
penerapan metode drill yang melibatkan
pengerjaan soal-soal secara berulang,
kemampuan kognitif siswa dapat
diberdayakan melalui penyajian soal-soal
yang terintegrasi HOTS (High Order Thinking
Skills). Tujuan dari penggunaan soal kategori
HOTS untuk mengidentifikasi kemampuan
kreatif dan kritis siswa melalui
pengembangan pengetahuan yang kompleks
yang mereka peroleh dari berbagai sumber
daya untuk digunakan dalam menyelesaikan
masalah yang ada (Izzati et al., 2020).
Model pembelajaran juga masih
menduduki peranan penting dalam
menumbuhkan minat dan motivasi belajar
siswa. Karena model pembelajaran yang
digunakan oleh guru mempengaruhi kualitas
proses belajar sehingga minat belajar siswa
terangsang oleh proses belajar yang menarik
(Meyanti et al., 2019). Secara garis besar,
faktor yang mempengaruhi minat dan
motivasi belajar terdiri dari faktor internal
dan eksternal. Faktor internal seperti merasa

senang dan aktif saat belajar adalah jenis
minat belajar yang disebabkan oleh
keinginan peserta didik sendiri dan tidak
didorong oleh orang lain. Sementara
dukungan orang tua, lingkungan sekitar
(Muliani & Arusman, 2022), dan tertarik
kepada guru saat mengajar (Lestari &
Mellisa, 2023) merupakan pengaruh faktor
eksternal. Mengetahui beberapa faktor yang
mempengaruhi minat dan motivasi belajar
siswa, guru perlu menumbuhkan minat
dalam diri siswa melalui motivasi dukungan
yang dapat disampaikan pada saat
pembelajaran berlangsung, maupun di luar
kelas. Selain itu, juga perlunya perhatian
terhadap lingkungan sekitar sehingga
menciptakan kesan nyaman dan mendukung
lingkungan belajar siswa. Kemudian variasi
mengajar, pemilihan strategi dan metode
yang sesuai, juga pendekatan guru dalam
pembelajaran mempengaruhi minat dan
motivasi belajar siswa.

Pemahaman konsep menurut indikator,
menunjukkan indikator mengklasifikasikan
memiliki rata-rata paling tinggi yaitu 71,78.
Pemahaman siswa pada indikator
pemahaman konsep tersebut cukup baik
dengan kategori tinggi. Siswa sudah mampu
mengelompokkan sesuatu objek berdasarkan
persamaan dan perbedaannya. Ini
mencerminkan pemahaman yang cukup
mendalam  karena tidak saja hanya
melibatkan penghafalan informasi, tetapi
juga menerapkan pengetahuan ke berbagai
konteks dan menganalisis hubungan antar
konsep-konsep. Berdasarkan soal, siswa
sudah mampu mengelompokkan komponen
ekosistem berdasarkan satuan makhluk
hidup penyusun ekosistem. Contoh soal
indikator mengklasifikasikan dapat dilihat
pada Tabel 5.

Selanjutnya, indikator pemahaman
konsep tertinggi kedua adalah indikator
mencontohkan dengan rata-rata 67,45
dengan kategori tinggi. Perolehan kategori
tinggi pada indikator ini menunjukkan bahwa
siswa sudah mampu mengaplikasikan
pengetahuan sebelumnya dengan baik
terhadap suatu konsep sehingga mampu
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memberikan contoh atau penjelasan lain dari
konsep yang sama. Berdasarkan soal, siswa
sudah mampu memberikan contoh lain dari
kompetisi intraspesifik. Contoh soal indikator
mencontohkan dapat dilihat pada Tabel 5.

Indikator tertinggi ketiga adalah
indikator menafsirkan dengan rata-rata
58,33 yang berkategori sedang. Perolehan
kategori sedang pada indikator ini
disebabkan karena kecakapan siswa dalam
mengaitkan hubungan dan menganalisis
keterkaitan antar konsep masih kurang.
Siswa mampu memahami dan menjelaskan
konsep dasar dengan baik, tetapi masih
kesulitan dalam mengaplikasikan
pengetahuan tersebut ke situasi yang lebih
kompleks dan abstrak. Berdasarkan soal,
siswa belum cukup mampu menafsirkan atau
meramalkan kemungkinan vyang terjadi
ketika salah satu komponen ekosistem
mengalami gangguan. Contoh soal indikator
menafsirkan dapat dilihat pada Tabel 5.

Indikator selanjutnya adalah
merangkum dengan rata-rata 55,03 yang
berkategori sedang. Perolehan kategori
sedang pada indikator ini karena siswa sudah
mampu mengidentifikasi dan
menggabungkan informasi penting dari
materi, tetapi masih kesulitan dalam hal
menyusun ringkasan yang komprehensif dan
terstruktur dengan baik. Berdasarkan soal,
siswa belum mampu menyusun konsep
eutrofikasi secara terstruktur dan lengkap
mulai dari definisi, klasifikasi, faktor
penyebab, dan upaya penanggulangan.
Contoh soal merangkum dapat dilihat pada
Tabel 5.

Berikutnya, indikator menjelaskan
konsep dengan rata-rata 51,63 dengan
kategori sedang. Perolehan kategori sedang
pada indikator ini karena siswa bisa
memahami dan menyampaikan informasi
dasar dengan benar, tetapi masih
menunjukkan keterbatasan dalam
mendalami atau mengaitkan konsep tersebut
dengan aspek vyang lebih kompleks.
Berdasarkan soal, siswa mampu menjelaskan
daur biogeokimia dan macam-macamnya,
tetapi belum mampu sepenuhnya

menganalisis bagaimana siklus biogeokimia
berkontribusi dalam mempertahankan
keseimbangan ekosistem secara mendetail.
Contoh soal indikator menjelaskan konsep
dapat dilihat pada Tabel 5.

Indikator menyimpulkan dengan rata-
rata 42,35 berkategori sedang. Perolehan
kategori sedang indikator ini disebabkan
karena siswa dapat menjelaskan konsep
dasar dengan tepat, tetapi kemampuan
analisis untuk mengaitkan konsep tersebut
dengan konteks yang lebih luas masih perlu
pendalaman. Berdasarkan soal, siswa
mampu menjelaskan suksesi ekologis dan
tahapannya, tetapi belum mampu
sepenuhnya menjelaskan bagaimana
perubahan komunitas biotik selama suksesi
membantu mengembalikan dan
mempertahankan stabilitas ekosistem.
Contoh soal indikator menyimpulkan dapat
dilihat pada Tabel 5.

Selanjutnya, indikator pemahaman
konsep terendah adalah indikator
membandingkan dengan perolehan rata-rata
40,53 dengan kategori rendah. Perolehan
rata-rata yang rendah tersebut menunjukkan
kemampuan siswa dalam membandingkan
dua hal masih kurang baik. Siswa belum
mampu membedakan objek yang terlihat
sama tetapi berbeda dalam satu kategori.
Penyebabnya karena kurangnya pemahaman
siswa pada konsep-konsep dasar yang
diajarkan sehingga menyulitkan mereka
dalam melihat hubungan dan perbedaan
antar objek. Berdasarkan soal, siswa
memahami piramida ekologi untuk
menggambarkan jumlah organisme dalam
setiap tingkatan trofik, tetapi belum bisa
membedakan piramida jumlah  untuk
menggambarkan jumlah individu pada setiap
tingkat trofik, sedangkan piramida biomassa
menunjukkan massa total organisme pada
setiap tingkat trofik. Contoh soal indikator
membandingkan dapat dilihat pada Tabel 5.
Rendahnya pemahaman konsep pada
indikator ini  memerlukan pemahaman
mendalam terhadap konsep-konsep dasar
yang diajarkan. Bagi guru, ini penting untuk
meninjau kembali proses pembelajaran di
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kelas agar siswa dapat memahami secara
mendalam  konsep-konsep dasar yang
seharusnya menjadi bekal pemahaman untuk
penyelesaian masalah pada materi yang lebih
kompleks. Herniadi & Fatigin, (2023)
mengatakan, sebab kemampuan untuk
memahami suatu konsep harus lebih
mendalam sehingga lebih mudah untuk
melihat hubungannya satu sama lain,
kemampuan yang kurang dapat
menyebabkan keterbatasan dalam
menganalisis hubungan antar konsep yang
ada.

SIMPULAN

Pemahaman konsep siswa kelas X SMAN
2 Bayan pada materi komponen ekosistem
dan interaksi antar komponen memperoleh
rata-rata 55,33 dengan kategori sedang.
Perolehan indikator tertinggi adalah indikator
mengklasifikasikan dengan rata-rata 71,78,
sedangkan indikator terendah adalah
indikator menyimpulkan dengan rata-rata
40,53. Temuan ini menyimpulkan
pemahaman konsep siswa masih tergolong
rendah. Beberapa penyebabnya vyaitu
kompleksitas materi  ekosistem  yang
dipelajari sehingga menyulitkan siswa dalam
memahami seluruh konsep yang
menyebabkan beban kognitif, kemudian
kemampuan kognitif siswa yang belum
terberdayakan dengan baik, dan rendahnya
minat dan motivasi belajar siswa. Temuan ini
dapat menjadi acuan bagi guru untuk
memperbaiki proses pembelajaran dari
berbagai aspek agar siswa memperoleh
pengalaman belajar yang maksimal sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep
mereka yang akan berdampak pada hasil
belajar yang lebih baik.
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